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ABSTRAK
Latar  belakang: Rosella  dikenal  sebagai  minuman  kesehatan  dan  memiliki
bermacam khasiat.  Salah  satu  kandungan  yang  terdapat  di  dalam bunga  Rosella
adalah  antosianin. Antosianin adalah zat warna yang menyebabkan bunga Rosella
berwarna  merah  keunguan.  Salah  satu  yang  meminum  minuman  Rosella  adalah
pengguna gigitruan akrilik.  Akrilik  memiliki  porositas  dan kemampuan menyerap
cairan  yang  dapat  menyebabkan perubahan warna.  Zat  warna yang  terdapat  pada
Rosella  mungkin  saja  dapat  menyebabkan perubahan warna pada basis  gigitiruan
akrilik.  Tujuan:  Untuk mengetahui pengaruh perendaman dengan ekstrak kelopak
bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) sebagai pembersih gigitiruan terhadap warna
basis plat resin akrilik.  Metode: Sampel dengan berbentuk kotak dengan ukuran 20
mm x 20 mm x 2.5 mm sebanyak 30 buah direndam di dalam ekstrak kelopak bunga
Rosella dengan konsentrasi 40%. Sampel dibagi menjadi 6 kelompok dengan jumlah
sampel  tiap  kelompok  sebanyak  5  sampel:  5  menit,  10  menit,  15  menit  sekali
seminggu, dan 5 menit, 10 menit, dan 15 menit dua kali seminggu selama satu bulan.
Pengukuran menggunakan Adobe Photoshop® dan dianalisis dengan Uji T Independ
dam Uji ANOVA. Hasil:  tidak ada pengaruh perendaman dengan ekstrak kelopak
bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) terhadap warna plat resin akrilik (p>0.05).
Simpulan: Ekstrak kelopak bunga Rosella tidak memberikan efek perubahan warna
pada plat resin akrilik hingga 15 menit perendaman dua kali seminggu. 
ABSTRACT
Background:  Rosella is known as an healthy drink and have variety of properties.
One of the content  contained in  Rosella  flower is  anthocyanin.  Anthocyanin  is  a
pigmen that  causes  purplish red color  on Rosella  flower.  One of  Rosella  drink’s
enjoyer  is  people  who  wear  acrylic  denture.  Acrylic  has  porosity  and  ability  to
absorb liquid dye that can causes discoloration. Dye contained in Rosella flower may
be cause discoloration of the acrylic denture base. Puspose: To find out the effect of
immersion with the extract of Rosella flower’s petals (Hibiscus sabdariffa L) of the
acrylic resin plate’s color. Method: Thirty square-shaped acrylic plates with size 20
cm x 20 cm x 2.5 cm. They were divide into 6 groups and immersed into Rosella’s
extract 40%: 5 minutes, 10 minutes, and 15 minutes once a week and 5 minutes, 10
minutes, and 15 minutes twice a week. Measurement using  Adobe Photoshop® and
the result was analyzed with T Independent Test and ANOVA Test. Result: There is
no significant difference immersion in Rosella extract to the color of acrylic resin
plate(p>0.05). Conclusion: Rosella’s extract doesn’t affect the color of acrylic resin
plate until 15 minutes twice a week immersion
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang 
Basis  gigitiruan  merupakan  bagian  dari  gigitiruan  yang  bersandar  pada
jaringan lunak rongga mulut, sekaligus berperan sebagai tempat melekatnya anasir
gigitiruan dan sebagai pendukung jaringan lunak di sekitar gigi. Bahan dasar basis
gigi tiruan yang paling sering dipakai adalah resin akrilik polimetil jenis heat cured.1
Resin  akrilik  polimerisasi  panas  telah  diperkenalkan  penggunaannya  di
bidang kedokteran gigi sejak tahun 1937 dan hingga kini masih banyak dipakai untuk
berbagai keperluan pembuatan protesa, termasuk bahan basis gigitiruan karena resin
akrilik  polimerisasi  panas  memiliki  banyak sifat  yang menguntungkan.  Bahan ini
dipakai  karena  memiliki  sifat  tidak  toksik,  tidak  iritasi,  tidak  larut  dalam cairan
mulut,  mudah  dimanipulasi,  mudah  diperbaiki,  perubahan  dimensinya  kecil,  dan
estetik yang baik karena sifatnya yang translusen dan stabilitas warna yang cukup
baik.1
Stabilitas  warna  merupakan  karakteristik  klinis  yang  sangat  penting  pada
bahan  restorasi  gigi  dan  bahan  basis  gigitiruan.  Penting  untuk menjaga  stabilitas
warna  resin  akrilik  sebab  stabilitas  warna  merupakan  salah  satu  dari  sifat  basis
gigitiruan yang sangat dititikberatkan dalam mencapai nilai estetik yang baik.2
Diskolorisasi gigitiruan disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan
faktor  ekstrinsik.  Faktor  intrinsik  adalah  perubahan  kimia  pada  bahan  itu  sendiri
seperti adanya penambahan zat pada komposisi resin akrilik dan proses polimerisasi
yang tidak sempurna,  sedangkan faktor ekstrinsik adalah  stain akibat adsorbs dan
absorbs  bahan  pewarna  dari  sumber-sumber  seperti  kopi,  teh,  nikotin,  minuman
ringan, dan larutan kumur.3
Bahan resin  akrilik  mempunyai  salah satu sifat  yaitu  menyerap  air  secara
perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu dengan mekanisme penyerapan melalui
difusi  molekul  air  sesuai  hukum difusi.  Terjadinya  penyerapan  zat  warna  cairan
dalam resin akrilik  merupakan salah satu faktor  penyebab perubahan warna pada
resin akrilik. Bahan kimia seperti alkohol, kloroform, karbonat, dan zat warna buatan
atau asli dapat menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik.1
Zat warna alam (pigmen) adalah zat warna yang secara alami terdapat dalam
tanaman maupun hewan. Zat warna alam dapat dikelompokkan sebagai warna hijau,
kuning, dan merah.4 Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) merupakan salah satu
contoh pewarna alami. 
Bunga Rosella sudah dikenal sejak tahun 1992 di Indonesia. Bunga Rosella
dikenal  sebagai  minuman  kesehatan.  Maryani  dan  Kristina  (2005)  mengatakan
bahwa daun atau kelopak bunga yang direbus dengan air berkhasiat sebagai peluruh
kencing  dan  merangsang  keluarnya  empedu  dari  hati  (chloretic),  menurunkan
tekanan  darah  (hypotensive),  mengurangi  kekentalan  (viskositas)  darah,  dan
meningkatkan  peristaltik  usus.  Khasiat  lain  dari  tanaman  Rosella  yang  telah
diketahui  diantaranya  sebagai  antikejang  (antipasmodik),  mengobati  cacingan
(antelmitik), dan sebagai antibakteri. Bahkan ekstrak bunga Rosella dapat meletalkan
bakteri Mycobacterium tuberculosis (bakteri penyebab TBC).5
Ekstrak Rosella  mempunyai  potensi sebagai pewarna alami karena ekstrak
kelopak Rosella ini berwarna merah. Pigmen antosianin adalah salah satu pigmen
yang  terkandung  dalam  ekstrak  kelopak  Rosela.6 Pigmen  antosianin  ini  yang
membentuk warna ungu kemerahan pada kelopak bunga Rosela.5
Telah  banyak  penelitian-penelitian  menyangkut  tanaman  Rosella  dalam
kedokteran gigi.  Ekstrak kelopak bunga Rosella  memiliki  efek antifungi  terhadap
pertumbuhan  Candida albicans yang  terdapat  pada plat  gigitiruan  dan meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak kelopak bunga Rosella.7  Penelitian
lainnya menyebutkan bahwa perendaman plat selama 10 menit mampu memberikan
kekuatan transversa yang baik.8
Berdasarkan  penelitian-penelitian  Rosella  menyangkut  basis  gigitiruan
tersebut, peneliti berpikir bahwa kandungan zat pewarna alami, antosianin, di dalam
ekstrak  kelopak  Rosella  mungkin  saja  dapat  menyebabkan  diskolorisasi  dan
mengubah stabilitas warna plat resin akrilik.
I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan
masalah,  yaitu  apakah  ada  pengaruh  perendaman  dengan  ekstrak  kelopak  bunga
Rosella  (Hibiscus  sabdariffa  L)  sebagai  pembersih  gigitiruan  terhadap warna plat
resin akrilik?
I.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman dengan
ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) sebagai pembersih gigitiruan
terhadap warna plat resin akrilik.
I.4 Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh perendaman dengan ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa L) sebagai pembersih gigitiruan terhadap warna plat resin akrilik.
I.5 Manfaat Penelitian
Manfaat  dilakukannya  penelitian  ini  adalah  untuk  memberikan  informasi
pengaruh perendaman dengan ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L)
sebagai pembersih gigitiruan terhadap warna plat resin akrilik.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
II. 1 RESIN AKRILIK
Bahan yang paling sering digunakan dalam pembuatan basis gigitiruan ialah
polimetil metakrilat (PMMA) dan sering disebut resin akrilik atau akrilik saja.9 Sejak
pertengahan  tahun  1940-an,  kebanyakan  basis  protesa  dibuat  menggunakan  resin
polimetil  metakrilat.  Resin-resin  tersebut  merupakan  plastik  lentur  yang  dibentuk
dengan  menggabungkan  molekul-molekul  metil  metakrilat  multiple. Resin  akrilik
adalah turunan etilen yang mengandung gugus vinil dalam rumus strukturnya.10
Gambar 2.1 Rumus struktur resin akrilik
Sumber: Anusavice KJ. Philips: buku ajar ilmu bahan kedokteran gigi 10th ed. Jakarta: EGC; 2003. pp.
197-218.
Resin akrilik  merupakan polimer  yang padat,  terdiri  dari  rantai-rantai  unit
molekul metil metakrilat yang lurus dan panjang.9 Resin akrilik termasuk kelompok
resin termoplastik, derivat etilen yang mengandung satu gugus vinil, yang dihasilkan
melalui  polimerasi  asam akrilat  atau  metakrilat  atau  derivate  mereka;  digunakan
untuk pembuatan alat-alat medis dan restorasi gigi, seperti prostesis medis, restorasi
dan protesis gigi, dan peralatan pendukungnya.11
Polimetil  metakrilat  murni  adalah  tidak  berwarna,  transparan,  dan  padat.
Untuk  mempermudah  penggunaannya  dalam  kedokteran  gigi,  polimer  diwarnai
untuk  mendapatkan  warna  dan  derajat  kebeningan.  Warna  serta  sifat  optik  tetap
stabil  di  bawah kondisi  mulut  yang normal;  dan sifat-sifat  fisiknya  telah terbukti
sesuai untuk aplikasi kedokteran gigi. Satu keuntungan polimetil metakrilat sebagai
bahan  basis  protesa  adalah  relatif  mudah  pengerjaannya.  Bahan  basis  protesa
polimetil  metakrilat  biasanya  dikemas  dalam  sistem  bubuk-cairan.  Cairan
mengandung  metil  metakrilat  tidak  terpolimer  dan  bubuk  mengandung  resin
polimetil  metakrilat  pra-polimerasi  dalam bentuk butir-butir kecil.  Bila cairan dan
bubuk diaduk dengan proporsi yang tepat akan diperoleh massa yang dapat dibentuk
kemudian  bahan  dimasukkan  ke  dalam  mold (rongga  cetakan)  dari  bentuk  yang
diinginkan serta dipolimerisasikan. Setelah proses polimerisasi selesai, hasil protesa
dikeluarkan dan dipersiapkan untuk dipasang pada pasien.10
II.2 JENIS-JENIS RESIN AKRILIK 
II.2.1 Resin Basis Protesa Teraktivasi dengan Kimia
Resin yang teraktivasi secara kimia sering disebut sebagai resin cold-curing,
self-curing,  atau   otopolimerisasi.  Aktivasi  kimia  tidak  memerlukan  penggunaan
energi termal dan karenanya dapat dilakukan pada temperature ruang.10 Pengerasan
melalui  cara  kimiawi  terletak  pada  aktivator  dalam cairan  yang  bereaksi  dengan
inisiator ketika cairan dan bubuk bertemu.9 
Resin  jenis  ini mengandung  aktivator  yang ditambahkan  ke liquid-nya,
biasanya berupa amina tersier. Ketika powder dan liquid dicampur, benzoil peroksida
dan amina tersier bereaksi  dan  menghasilkan radikal bebas.  Inhibitor dalam cairan
menghancurkan radikal bebas.  Hasinya,  bahan berubah dari tahap  "kasar" ke  tahap
"adonan" (dough stage).12
II.2.2 Resin Basis Protesa Teraktivasi dengan Sinar
Resin  basis  protesa  yang  diaktifkan  dengan  sinar  yang  terlihat  oleh  mata
tersedia  untuk  keperluan  kedokteran  gigi  selama  beberapa  tahun.  Bahan  ini
digambarkan  sebagai  suatu  komposit  yang  memiliki  matriks  uretan  dimetakrilat,
silica ukuran mikro, dan monomer resin akrilik berberat molekul tinggi. Butir-butir
resin akrilik  dimasukkan sebagai  bahan pengisi  organic.  Sinar yang terlihat  oleh
mata adalah  activator,  sementara  camphoroquinone bertindak  sebagai  pemulai
polimerisasi.  Resin  basis  komponen  tunggal  dipasok dalam bentuk lembaran  dan
benang serta dibungkus dalam kantung kedap cahaya untuk mencegah polimerisasi
yang tidak diinginkan.10
II.2.3 Resin Basis Protesa Teraktivasi Panas
Bahan-bahan teraktivasi dengan panas digunakan dalam pembuatan hampir
semua basis protesa. Energi termal yang diperlukan untuk polimerisasi bahan-bahan
tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan perendaman air atau oven gelombang
mikro  (microwave).10  Resin  jenis  ini  hampir  sama  dengan  resin  yang  teraktivasi
secara  kimia.  Bedanya  adalah  tidak  ada  aktivator  kimia  yang  ditambahkan  dan
kurangnya inhibitor dalam cairan. Inhibitor tidak diperlukan untuk menambah lama
kerja (working time).12
II.3 RESIN BASIS PROTESA TERAKTIVASI PANAS
II.3.1 Komposisi
 Kebanyakan sistem resin polimetil metakrilat terdiri atas komponen bubuk
dan cairan.  Bubuk terdiri  atas butir-butir  polimetil  metakrilat  pra-polimerasi  yang
biasa  disebut  sebagai  suatu  polimer dan  sejumlah  kecil  benzoil  peroksida
(pemulai/inisiator). Cairan didominasi oleh metil metakrilat tidak terpolimerasi dan
karenanya  disebut  monomer dengan  sejumlah  kecil  hidroquinon.  Hidroquinon
ditambahkan sebagai suatu penghambat. Bahan tersebut mencegah polimerisasi yang
tidak diharapkan atau ‘pengerasan’ cairan selama penyimpanan.10
II.3.2 Manipulasi
Bila  komponen bubuk dan cairan  diaduk dalam perbandingan yang  sesuai
akan  dihasilkan  massa  menyerupai  adonan.  Perbandingan  polimer:monomer  yang
dapat  diterima  adalah  3:1  berdasarkan  volume.  Ini  memberikan  monomer  yang
cukup untuk membasahi keseluruhan partikel polimer.10 
Ketika monomer dan polimer diaduk dengan perbandingan yang sesuai akan
dihasilkan massa yang dapat diproses. Sebenarnya massa yang dihasilkan melalui
lima tahap yang berbeda:  (1)  sandy stage;  (2)  sticky stage;  (3)  dough stage;  (4)
rubbery stage; dan (5) stiff stage.12
Tahap 1:  polimer mengendap sedikit demi sedikit  ke dalam monomer membentuk
cairan, massa koheren.
Tahap 2:  monomer bereaksi dengan polimer dengan menembus ke dalam polimer.
massa lengket dan  seperti  benang (cobweb  seperti)  bila  disentuh atau ditarik.
Tahap 3: monomer berdifusi ke dalam polimer, menjadi halus dan seperti adonan dan
tidak  lengket.  Campuran  dapat  dibentuk ke  dalam  cetakan pada  tahap  ini.
Tahap 4:  monomer hilang  akibat penetrasi lebih jauh ke dalam polimer dan / atau
melalui proses penguapan. Massa  seperti karet, non-plastik dan tidak dapat dicetak.
Tahap 5: tahap kaku.
II.3.3 Keuntungan dan Kerugian
Keuntungan dari resin heat cured acrylic sebagai berikut:1
• Tidak toksik
• Tidak iritasi
• Tidak larut dalam cairan mulut
• Mudah dimanipulasi
• Reparasinya mudah
• Perubahan dimensinya kecil
• Estetik baik
Kerugian dari resin heat cured acrylic sebagai berikut:1, 13
• Mudah patah
• Mudah terjadi porus
• Mengalami perubahan warna setelah beberapa waktu dipakai dalam mulut
II.3.4 Sifat-sifat
• Pengerutan Polimerisasi
Ketika monomer metil metakrilat terpolimerisasi untuk membentuk polimetil
metakrilat, kepadatan massa bahan berubah dari 0,94 menjadi 1,19 g/cm. perubahan
kepadatan  ini  menghasilkan  pengerutan  volumetrik  sebesar  21%.  Bila  resin
konvensional yang diaktifkan panas diaduk dengan rasio bubuk berbanding cairan
sesuai anjuran, sekitar sepertiga dari massa hasil adalah cairan. Akibatnya, pengaruh
volumetrik yang ditunjukkan oleh massa terpolimerisasi harus sekitar 7%. Persentase
ini sesuai dengan nilai yang diamati dalam penelitian laboratorium dan klinis.10
• Porositas12
Porositas dibagi menjadi porositas internal dan porositas eksternal:
Porositas internal adalah  gelembung  yang  terdapat  di  dalam resin  akrilik.
Biasanya tidak ada  pada permukaan gigi  tiruan. Porositas  tersebut hanya  terbatas
pada bagian tebal dari basis gigitiruan dan mungkin tidak selalu sama.
Penyebab porositas internal adalah karena penguapan monomer ketika suhu
resin meningkat di  atas titik  didih dari monomer (100,8  C)  atau  polimer sangat
rendah. Panas eksotermis dari resin permukaan menghilang dengan mudah ke dalam
plester investasi.
Porositas  eksternal dapat  terjadi karena adonan  tidak homogen pada  saat
polimerisasi. Bagian yang  mengandung  lebih monomer akan  menyusut lebih  di
daerah yang berdekatan dan akhirnya membentuk gelembung. Resin tampak putih.
Hal ini dapat dicegah dengan cara menggunakan rasio bubuk-cairan yang tepat dan
mencampurnya dengan  baik.  campuran lebih homogeous dalam  dough  stage,
sehingga pencetakan harus dilakukan dalam dough stage.
• Penyerapan Air
Bahan resin akrilik  mempunyai  salah satu sifat,  yaitu  menyerap  air  secara
perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu dengan mekanisme penyerapan melalui
difusi molekul air sesuai hukum difusi.1  Polimetil metakrilat menyerap air relative
sedikit  ketika  ditempatkan  pada  lingkungan  basah,  namun  air  yang  terserap  ini
menimbulkan efek yang nyata pada sifat mekanis dan dimensi polimer.10 Terjadinya
penyerapan air ini menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik.1
II.4 STABILITAS WARNA3
Stabilitas  warna  adalah  kemampuan  segala  jenis  bahan  untuk
mempertahankan  warna  asalnya,  termasuk  bahan  kedokteran  gigi.  Mulut  adalah
lingkungan yang dinamis.  Keberadaan mikroflora,  saliva,  dan  konsumsi  makanan
berwarna  yang  terus  menerus  (kromatogen),  stabilitas  warna  bahan  terganggu.
Stabilitas  warna  suatu  bahan  kedokteran  gigi  yang  estetik  biasanya  diabaikan
dibandingkan  dengan  sifat  fisik  dan  mekanik  sewaktu  mengambil  keputusan
pemilihan bahan.
Factor-faktor  yang  dapat  menyebabkan  perubahan  warna  pada  bahan
kedokteran gigi dapat dibagi menjadi dua, yaitu factor intrinsic dan factor ekstrinsik.
• Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik meliputi perubahan struktur kimia dari bahan, misalnya pada
resin  basis  gigitiruan  dapat  berubah  warna  akibat  oksidasi  oleh  senyawa  amina.
Senyawa ini dapat mengubah warna basis menjadi kekuning-kuningan.
• Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik yang dapat menyebabkan diskolorisasi termasuk adhesi atau
penetrasi pewarna dari sumber luar, seperti kopi, teh, nikotin, dsb. Selain itu, factor-
faktor  seperti  absorbs  air,  kekerasan  permukaan,  dan  pewarna  makanan
mempengaruhi stabilitas warna bahan kedokteran gigi.
Absorbsi  air  memperlihatkan  bahwa  bahan  hidrofilik  menunjukkan
penyerapan  air  yang  lebih  banyak  dan  tingkat  diskolorisasi  yang  lebih  besar
dibandingkan  dengan  bahan  hidrofobik.  Permukaan  yang  kasar  dari  bahan
kedokteran gigi mengakumulasi lebih banyak plak dan menyerap lebih banyak air
dan pewarna makanan. Berbagai jenis pewarna makanan, seperti teh, kopi, minuman
ringan, jus anggur, jus ceri, anggur, kecap manis, nikotin, dan agen desinfektan di
dalam obat kumur; memiliki potensi untuk menyebabkan perubahan warna.
II.5 ROSELLA
II.5.1 Karakteristik Rosella
Rosella  merupakan  tumbuhan  semak  umur  satu  tahun,  tinggi  tumbuhan
mencapai  2,4  m.  batang  berwarna  merah,  berbentuk  bulat  dan  berbulu;  daun
berseling  3-5 helai  dengan panjang 7,5-12,5 cm berwarna hijau,  ibu  tulang daun
kemerahan. Tangkai daun pendek. Bentuk helaian daun bersifat anisifili (polimorfik),
helaian daun yang terletak dibagian pangkal batang tidak berbagi, bentuk daun bulat
telur, tungkai daun pendek. Daun-daun dibagian cabang dan ujung batang berbagi,
menjadi 3 toreh, lebar toreh daun 2,5 cm, tepi daun beringgit, daun penumpu bentuk
benang;  panjang  tangkai  daun  0,3-12  cm,  hijau  hingga  merah;  pangkal  daun
meruncing, sedikit berambut.14
Gambar 2.2 Bunga Rosella
Sumber: http//www.rhaekal.blogspot.com
Bunga tunggal, kuncup bunga tumbuh dari bagian ketiak daun, tangkai bunga
berukuran 5-20 mm; kelopak bunga berlekatan, tidak gugur, tetap mendukung buah,
berbentuk lonceng; mahkota bunga berlepasan, berjumlah 5 petal,  mahkota bunga
berbentuk bulat telur terbalik, warna kuning, kuning kemerahan; benang sari terletak
pada suatu kolom pendukung benang sari,  panjang kolom pendukung benang sari
sampai 20 mm, kepala sari berwarna merah, panjang tangkai sari 1 mm; tangkai petik
berada di dalam kolom pendukung benang sari, jumlah kepala putik 5 buah, warna
merah.14
Buah Rosella berbentuk kapsul kadang bulat telur, ukuran buah 13-22 mm x
11-20 mm, tiap buah berisi 30-40 biji. Ukuran biji 3-5 mm x 2-4 mm, warna coklat
kemerahan.  Habitat  aslinya  berasal  dari  Nigeria,  tetapi  tumbuh  berkembang  di
seluruh dunia, terutama daerah tropis. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Eropa.14
II.5.2 Klasifikasi Ilmiah
Klasifikasi ilmiah Bunga Rosella sebagai berikut:14
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Dilleniidae
Bangsa : Malvales
Suku : Malvaceae
Genus : Hibiscus
Spesies : Hibiscus sabdariffa Linn
II.5.3 Kandungan Rosella
• Khasiat 
Penggunaan  Rosella  mulai  banyak  dikenal  di  Indonesia  sebagai  minuman
kesehatan. Maryani dan Kristina (2005) mengatakan bahwa daun atau kelopak bunga
yang  direbus  dengan  air  berkhasiat  sebagai  peluruh  kencing  dan  merangsang
keluarnya  empedu  dari  hati  (chloretic),  menurunkan  tekanan darah (hypotensive),
mengurangi  kekentalan  (viskositas)  darah,  dan  meningkatkan  peristaltik  usus.
Khasiat  lain  dari  tanaman  Rosella  yang  telah  diketahui  diantaranya  sebagai
antikejang (antipasmodik), mengobati cacingan (antelmitik), dan sebagai antibakteri.
Bahkan ekstrak bunga Rosella dapat meletalkan bakteri Mycobacterium tuberculosis
(bakteri penyebab TBC).6
• Nilai Gizi
Zat  gizi  yang  terkandung  dalam  bunga  Rosella  adalah  kalsium,  niasin,
riboflavin,  dan  besi  yang  cukup  tinggi.  Kandungan  zat  besi  pada  kelopak  segar
Rosella dapat mencapai 8,98 mg/100 g, sedangkan pada daun Rosella sebesar 5,4
mg/100 g. selain itu kelopak Rosella mengandung 1,12% protein, 12% serat kasar,
21,89 mg/ 100 g sodium, vitamin C dan vitamin A (Mardiah  et al, 2009).5 Rosella
juga mengandung vitamin B1, B2, dan vitamin D. Tubuh manusia membutuhkan 22
asam amino. Dari 22 ini, 18 diantaranya terpenuhi dari bunga Rosella.14
• Zat Warna
Kandungan penting yang terdapat pada kelopak bunga Rosella adalah pigmen
antosianin yang  membentuk  flavonoid  yang  berperan  sebagai  antioksidan.5
Antosianin tergolong pimen yang disebut flavonoid yang pada umumnya larut dalam
air.3 Pigmen antosianin ini yang membentuk warna ungu kemerahan pada kelopak
bunga maupun teh hasil seduhan Rosella.6
Antosianin yang menyebabkan warna merah pada tanaman ini mengandung
delfinidin - 3 - siloglukosida, delfinidin - 3- glukosida, sianidin - 3 - siloglukosida,
sedangkan flavonoidnya mengandung gosipetin dan mucilago (rhamnogalaturonan,
arabinogalaktan,  arabinan).14 Zat  warna  merah  yang  diperoleh  dari  ekstrak  bunga
Rosella sangat berpotensi sebagai pewarna makanan dan minuman.4
II.6 KERANGKA TEORI PENELITIAN
BAB III
METODE PENELITIAN
III.1 KERANGKA KONSEP PENELITIAN
Plat resin akrilik 
direndam di dalam 
ektrak kelopak bunga 
Rosella
Difusi warna dari 
ekstrak kelopak bunga 
Rosella
Perubahan warna pada 
plat resin akrilik
Bentuk dan ukuran plat
Jenis resin plat akrilik
Frekuensi perendaman
Porositas plat
Konsentrasi bahan 
perendam
Lama perendaman
III.2 ALUR PENELITIAN
                                                                      
Plat Gigitiruan
Pengamatan Warna 
Sebelum Perendaman
Perendaman Plat ke 
dalam Kelopak 
Bunga Rosela
Pembuatan Ekstrak 
Kelopak Bunga 
Rosela
Lama Waktu Perendaman Tiap Kelompok Uji
      5  menit                  10 menit                  15 menit    
Frekuensi Tiap Kelompok Uji
           1x seminggu                    2x seminggu
Pengukuran 
Perubahan Warna 
Plat Akrilik
Analisa Data
Kesimpulan
Konsentrasi 
40%
III.3 JENIS PENELITIAN
Jenis  penelitian  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  eksperimental
laboratoris.
III.4 DESAIN PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest
with control group design.
III.5 LOKASI PENELITIAN
Ekstraksi kelopak bunga Rosella akan dilakukan di Laboratorium Fitokimia
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin Makassar.
Proses  perendaman  resin  heat  cured  acrylic  akan  dilakukan  di  Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin Makassar.
Proses pengambilan foto resin  heat cured acrylic  akan dilakukan di Studio
Sinar Warna, Jalan Abdullah Daeng Sirua, Perum Permata Indah.
III.6 SAMPEL
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah resin heat cured acrylic
dengan ukuran 20 mm x 20 mm x 2,5 mm sebanyak 30 buah.
III.7 JUMLAH SAMPEL
Jumlah sampel yang digunakan  sebanyak 30 buah dengan kriteria pembagian
sebagai berikut:
1. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 5 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu. 
2. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 10 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
3. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 15 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
III.8 KRITERIA SAMPEL
Kriteria sampel yang digunakan memiliki ukuran, bentuk, cara pembuatan,
cara polis, dan merek yang sama.
III.9 KRITERIA PENGAMBILAN FOTO SAMPEL
Kriteria pengambilan foto sampel akan menggunakan:
1. Kamera merek Canon 500D
2. Lensa 28 x 135 mm
3. Pencahayaan dengan soft box lighting
4. Jarak pengambilan akan disesuaikan
5. Photographer dilakukan oleh orang yang sama
6. Waktu yang sama
III.10 VARIABEL PENELITIAN
III.10.1 Variabel Sebab
Variable sebab pada penelitian ini adalah ekstrak kelopak bunga Rosella.
III.10.2 Variabel Akibat
Variable akibat pada penelitian ini adalah perubahan warna pada resin  heat
cured acrylic.
III.10.3 Variabel Penghubung
Variabel penghubung pada penelitian ini adalah difusi warna ekstrak kelopak
bunga Rosella ke dalam resin heat cured acrylic.
III.10.4 Variabel Terkendali
Variabel terkendali pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis resin heat cured acrylic
2. Ukuran sampel
3. Proses pembuatan sampel
4. Proses ekstraksi kelopak bunga Rosella
5. Konsetrasi bahan perendaman
6. Lama perendaman
III.10.5 Variabel Perancu
Variabel  perancu pada penelitian ini  adalah cahaya saat melakukan proses
pengambilan data
III.10.6 Definisi Operasional
1. Ekstrak kelopak bunga Rosela adalah kelopak bunga Rosela yang diekstrak
dengan menggunakan metode  maserasi  di Laboratorium Fitokimia Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin
2. Perendaman di dalam ekstrak kelopak bunga Rosela adalah proses merendam
plat resin heat cured acrylic ke dalam sebuah tempat berisi ekstrak kelopak
bunga Rosela dengan konsentrasi tertentu
3. Perubahan  warna  plat  resin  heat  cured  acrylic  adalah  membandingkan
perbedaan  warna  plat  sebelum  dan  sesudah  proses  perendaman  dengan
menggunakan program Adobe Photoshop®.
III.11 PROSEDUR PENELITIAN
III.11.1 Alat dan Bahan
1. Pembuatan Plat Akrilik
a.  Rubber bowl
b. Spatel
c. Model studi
d. Cetakan master lempeng akrilik
e. Alat pres
f. Panci
g. Kompor
h. Alat polis
i. Cutting disc akrilik
j. Akrilik polimeralisasi panas (QC 20)
k. Vaselin (Kimia Farma)
l. Plastik selopan
2. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella
a. Toples kaca lengkap dengan tutupnya berdiameter 15 cm dan tinggi 25
cm
b. Batang pengaduk
c. Pisau 
d. Timbangan simplisia
e. Erlenmeyer berukuran 1 liter
f. Gelas ukur berukuran 1 liter
g. Corong Buchner
h. Kelopak bunga Rosella segar seberat 1000 gram atau 1 kilogram
i. Aquades
j. Kertas saring
3. Pengenceran Ekstrak Kelopak Bunga Rosella menjadi 40%
a. Gelas ukur
b. Beker
c. Timbangan
d. Batang pengaduk
e. Ekstrak kelopak bunga Rosella 400 gram
f. Aquades 1000 ml
4. Perendaman Sampel
a. Cawan petri 30 buah
b. Gelas ukur 100 ml 1 buah
c. Sampel resin heat cured acrylic 30 buah
d. Ekstrak kelopak bunga Rosella
e. Aquades 
III.11.2 Cara Kerja
1. Pembuatan Plat Akrilik
a. Menyiapkan  cetakan  master  dengan  ukuran  70  x  90  x  2  mm  dengan
penutupnya. 
b. Melakukan pengisian akrilik dengan perbandingan 4,8 gr bubuk akrilik
dengan 3ml liquid resin akrilik. pengadukan dilakukan pada pot porselen
samapi  mencapai  dough stage.  Adonan  dimasukkan  ke  dalam cetakan
master  tadi,  dilakukan  pengepresan  sehingga  adonan  mengalir  keluar.
Penutup  dibuka  dan  kelebihannya  dipotong  dengan  pisau,  kemudian
ditutup, lalu dipres kembali.
c. Dilakukan proses curing konvensional, sesuai dengan petunjuk pada label
bahan,  yaitu  mulai  temperatur  kamar  72⁰ selama 2 jam dan dinaikkan
sampai 100⁰C selama 2 jam kemudian dibiarkan hingga dingin.
d. Setelah dingin, cetakan dan penutupnya dibuka dan plat akrilik diambil.
e. Setelah dilepaskan dari cetakan, akrilik tadi dipotong hingga menjadi 9
potong  dengan  menggunakan  cutting  disc.  Kelebihan  akrilik  dirapikan
dengan  straight  hand  piece,  menggunakan  freezer  bur dan  dihaluskan
dengan kertas gosok, kemudian dikeringkan. 
2. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella dengan cara maserasi
a. Proses mengekstrak diawali dengan menyediakan kelopak bunga Rosella
segar sebanyak 1000 gram
b. Kelopak  bunga  Rosella  dikeringkan  di  dalam oven dengan  suhu 400C
hingga kadar airnya kurang lebih 10%
c. Kelopak bunga Rosella yang telah kering dipotong kecil-kecil
d. Kelopak bunga Rosella kemudian dimasukkan ke dalam toples kaca lalu
direndam dengan aquades dengan batas 3 cm di atas permukaan kelopak
bunga Rosella kemudian diaduk dan toples ditutup rapat
e. Diamkan selama 2 hari, tetapi tetap dilakukan pengadukan setiap harinya
f. Setelah dua hari,  lakukan pemisahan ampas dan filtratnya  dengan cara
disaring untuk mendapat ekstrak cair kelopak bunga Rosella.
g. Proses ekstraksi selesai
3. Pengenceran Ekstrak Kelopak Bunga Rosella menjadi 40%
a. Timbang ektrak kelopak bunga Rosella sebanyak 400 gram
b. Larutkan ekstrak ke dalam aquades 1000 ml
c. Dihasil ektrak kelopak bunga Rosella dengan konsentrasi 40% 
4. Perendaman Sampel
a. Resin  heat cured acrylic  dibentuk lempeng dengan ukuran 20 mm x 20
mm x 2,5 mm sebanyak 30 buah
b. Sampel kemudian direndam dalam air bersuhu 370C selama 48 jam.
c. Sampel  kemudian  diambil  dan  direndam  sesuai  dengan  kelompok  uji
sebagai berikut:
1. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 5
menit. 5 sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu. 
2. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 10
menit. 5 sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
3. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 15
menit. 5 sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
d. Perubahan warna dinilai tiap interval waktu tersebut.
III.12 KRITERIA PENILAIAN
Perubahan  warna  dinilai  dengan  membandingkan  warna  resin  heat  cured
acrylic  sebelum dan sesudah perendaman di dalam ekstrak kelopak bunga Rosella
dengan  perbandingan  foto  yang  telah  diambil  menggunakan  kamera  dan  diukur
menggunakan  program  Adobe  Photoshop®.  Kemudian  dengan  sistem  CIELab,
angka L*, a*, dan b* akan ditentukan. 
Gambar 3.1 Adobe Photoshop®
Sumber: www.brothersoft.com
Koordinat L* merupakan koordinat yang mempresentasikan intensitas cahaya
suatu objek yang diukur dari skala 0-100, dimana 0 mempresentasikan warna hitam
dan 100 mempresentasikan warna putih.15
Koordinat  a*  merupakan  koordinat  yang  mempresentasikan  posisi  warna
objek  pada  skala  hijau  murni  dan  merah  murni,  dimana  -127  mempresentasikan
warna hijau murni dan +127 mempresentasikan warna merah murni.15
Koordinat  b* merupakan  koordinat  yang  mempresentasikan  posisi  warna
objek  pada  skala  biru  murni  dan  kuning  murni,  dimana  -127  mempresentasikan
warna biru murni dan +127 mempresentasikan warna kuning murni.14
Terdapat nilai delta yang berhubungan dengan skala warna ini. ∆L*, ∆a*, dan
∆b* mengindikasikan  berapa  banyak  perbedaan  warna  yang  terjadi  antara  satu
sampel dan sampel lainnya. Nilai toleransi dapat didapatkan dari nilai delta ini.15
Perbedaan warna total, ∆E* dapat juga diperhitungkan. ∆E* merupakan nilai
yang diperoleh dari perbedaan antara L*,  a*, dan b* dari sampel dan standar. Nilai
ini mengindikasikan parameter yang mana (L*, a*, dan/atau b*) yang berada 
Gambar  3.2  Optel  Vision.  Definition  of  CIELab  Color  Space  [internet].  Available  at
http://www.optelvision.com/documents/optel-vision-s-explanation-on-cielab-color-space.pdf.
Accessed December 13, 2012.
di luar batas toleransi apabila ∆E* di luar batas toleransi.16
Hasil  L*,  a*,  dan  b* kemudian  dapat  dihitung hasil  ∆E*ab  menggunakan
rumus berikut ini:
∆L* = L*0 – L*t
∆a* = a*0 – a*t
∆b* = b*0 – b*t
∆E*ab = [(∆L*)2 + (∆a*)2 + (∆b*)2]1/2
L*0, a*0,  dan b*0 merupakan  angka  yang  didapatkan  setelah  perendaman,
sedangkan L*t,  a*, dan b*t merupakan angka yang didapatkan sebelum perendaman.
Hasil ∆E*ab yang didapatkan kemudian dibandingkan untuk menentukan perubahan
warna yang terjadi.16
III.13 DATA
III.13.1 Jenis Data
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer.
III.13.2 Pengolahan Data
 Pengolahan  data  dalam penelitian  dilakukan  dengan  perhitungan  statistik
secara  manual.
III.13.3 Analisis Data
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T independen
dan Uji ANOVA.
III.13.4 Penyajian Data
 Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin
pada bulan Maret-April 2013 dengan jumlah sampel sebanyak 30 sampel. Sampel
dibagi menjadi 6 kelompok dimana tiap kelompok perlakuan terdiri atas 5 sampel.
Adapun kelompok perlakukan tersebut sebagai berikut:
4. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 5 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu. 
5. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 10 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
6. 10 sampel direndam dalam ekstrak kelopak bunga Rosella selama 15 menit. 5
sampel 1 kali seminggu dan 5 sampel 2 kali seminggu.
Sampel  kemudian  difoto  dan  dinilai  perubahan  warnanya  dengan  sistem
CIELab menggunakan Adobe Photoshop® CS Version 8.0. 
Gambar 4.1 Foto hasil perendaman. Kiri: Sebelum. Kanan: setelah
Sumber: Data primer
Setelah mendapatkan nilai L*, a*, b* didapatkan nilai ∆E*ab sebagai berikut
Tabel 4.1 Nilai ∆E*ab dari tiap sampel kelompok perlakuan.
Nilai  ∆E*ab  yang  didapatkan  kemudian  diberi  uji  statistik  berupa  Uji  T
Independen  dengan  menggunakan  interval  kepercayaan  sebesar  0.05  untuk
membandingkan pengaruh lamanya perendaman antara sekali seminggu dengan dua
kali seminggu. Hasil Uji T Independen yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji T Independen perbandingan antara perendaman sekali seminggu dengan dua kali
seminggu.
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.495 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman satu kali seminggu dengan dua kali seminggu.
Kemudian  dilakukan Uji  Anova untuk membandingkan  pengaruh lamanya
perendaman 5 menit, 10 menit, dan 15 menit selama satu kali seminggu. Hasil Uji
Anova yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Anova perbadingan lama perendaman tiap kelompok uji satu kali seminggu.
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.655 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman 5 menit, 10 menit, dan 15 menit satu kali seminggu.
Kemudian  dilakukan Uji  Anova untuk membandingkan  pengaruh lamanya
perendaman 5 menit, 10 menit, dan 15 menit selama dua kali seminggu. Hasil Uji
Anova yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4. Hasil Uji Anova perbandingan lama perendaman tiap kelompok uji dua kali seminggu. 
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.408 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman 5 menit, 10 menit, dan 15 menit dua kali seminggu.
Kemudian  dilakukan  Uji  T  independen  untuk  membandingkan  pengaruh
lamanya perendaman 5 menit sekali seminggu dengan 5 menit dua kali seminggu.
Hasil Uji T Independen yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji T Independen perbandingan lama perendaman 5 menit sekali seminggu dengan 5
menit dua kali seminggu.
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.827 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman 5 menit sekali seminggu dengan 5 menit dua kali seminggu.
Kemudian  dilakukan  Uji  T  independen  untuk  membandingkan  pengaruh
lamanya perendaman 10 menit sekali seminggu dengan 10 menit dua kali seminggu.
Hasil Uji T Independen yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji T Independen perbandingan lama perendaman 10 menit sekali seminggu dengan
10 menit dua kali seminggu.
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.920 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman 10 menit sekali seminggu dengan 10 menit dua kali seminggu.
Kemudian  dilakukan  Uji  T  independen  untuk  membandingkan  pengaruh
lamanya perendaman 15 menit sekali seminggu dengan 15 menit dua kali seminggu.
Hasil Uji T Independen yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji T Independen perbandingan lama perendaman 15 menit sekali seminggu dengan
15 menit dua kali seminggu.
Nilai P hitung pada tabel di atas adalah 0.411 yang lebih besar dari 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna yang signifikan antara
perendaman 15 menit sekali seminggu dengan 15 menit dua kali seminggu.
BAB V
PEMBAHASAN
Resin  akrilik  merupakan  polimer  yang  mempunyai  peran  penting  dalam
pembuatan  gigitiruan  lepasan.  Polimetil  metakrilat  merupakan  bahan  dasar  resin
akrilik  yang  digunakan  sebagai  basis  gigitiruan  lepasan.  Material  ini  memiliki
beberapa keunggulan, antara lain, estetik yang baik, kekuatan tinggi, daya serap air
yang rendah, daya larut yang rendah, mudah dilakukan reparasi, proses manipulasi
mudah  karena  tidak  memerlukan  peralatan  yang  rumit.10 Alasan  ini  menjadi
pertimbangan mengapa resin akrilik menjadi pilihan untuk digunakan sebagai basis
protesa.
Bahan  pembersih  gigitiruan  yang  ideal  umumnya  memiliki  syarat  mudah
digunakan, efektif dalam menghilangkan deposit organik dan anorganik dan  stain,
membunuh bakteri, dan bersifat fungisida, tidak bersifat toksik, dan memiliki harga
yang terjangkau. 17
Bahan pembersih  yang mengandung desinfektan dapat  mengurangi  jumlah
mikroorganisme  termasuk  jamur  Candida  albicans  yang  melekat  pada  basis
gigitiruan,  namun  dalam memilih  bahan desinfektan  hendaklah  diperhatikan  efek
desinfektan terhadap gigitiruan karena pada sebagian bahan pembersih desinfektan
sintetis terdapat zat tertentu. Pemakaian denture cleanser sehari-hari dapat 
mempengaruhi sifat resin akrilik seperti, kekasaran, permukaan, kekerasan, kekuatan
transversa, dan perubahan warna.18 
Pemilihan  bunga  rosella  sebagai  rendaman  lempeng  resin  akrilik  karena
adanya  kandungan  polifenol  (polyphenol)  dalam  bunga  rosella  yang  merupakan
senyawa kimia yang terkandung di dalam tumbuhan dan bersifat antioksidan kuat.
Hal  ini  diperkuat  oleh Asviana (2011),  yang juga meneliti  tentang ekstrak bunga
rosella dengan berbagai konsentrasi  terhadap pertumbuhan  Candida albicans pada
plat  mampu meningkatkan  kekuatan  transversa  gigitiruan  akrilik  yang  dibuktikan
oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Ekstrak kelopak bunga Rosella yang digunakan sebesar 40% yang dimana
konsentrasi  tersebut  sudah  mampu  menghambat  pertumbuhan  Candida  albicans
sesuai  dengan penelitian  yang  dilakukan  oleh  Asviana  (2008)  sebelumnya.  Lama
perendaman yang dianjurkan untuk meningkatkan kekuatan transversa resin akrilik
berdasarkan penelitian  Widya  dan Arizal  (2011)  adalah  selama 10 menit  dengan
frekuensi perendaman satu kali  seminggu,  namun di dalam penelitian ini,  peneliti
mengunakan 6 kelompok waktu perendaman untuk melihat efek perubahan warna
yang terjadi. Enam kelompok tersebut terdiri dari 5 menit, 10, menit, dan 15 menit
sekali seminggu, serta 5 menit, 10 menit,  dan 15 menit dua kali seminggu selama
sebulan.
Prinsip  pengukuran  pada  penelitian  ini  adalah  dengan  membandingkan
perubahan warna yang terjadi pada resin akrilik sebelum dan sesudah perendaman
dengan menggunakan program  Adobe Photoshop® untuk menentukan nilai  L*, a*,
dan b* menggunakan sistem CIELab. Besar perubahan warna dapat diketahui dengan
menghitung nilai ∆E*ab berdasarkan nilai  L*, a*,  dan  b* yang diperoleh sebelum
dan sesudah perendaman.
Uji  pertama dilakukan  menggunakan  Uji  T  Independen untuk mengetahui
perbandingan perubahan warna antara seluruh resin akrilik yang direndam selama
sekali  seminggu  dengan  seluruh  resin  akrilik  yang  direndam  selama  dua  kali
seminggu. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan.
Uji  kedua  dilakukan  menggunakan  Uji  ANOVA  untuk  mengetahui
perbandingan  perubahan  warna  resin  akrilik  yang  direndam  selama  5  menit,  10
menit,  dan  15  menit  sekali  seminggu.  Hasilnya  menunjukkan  bahwa  tidak  ada
perbedaan yang signifikan.
Uji  ANOVA  juga  digunakan  untuk  mengetahui  perbandingan  perubahan
warna resin akrilik yang direndam selama 5 menit, 10 menit, dan 15 menit dua kali
seminggu. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan.
Uji  selanjutnya  menggunakan  Uji  T  Independen  untuk  mengetahui
perbandingan perubahan warna yang terjadi antara 5 menit sekali seminggu terhadap
5 menit  dua kali seminggu, 10 menit  sekali seminggu terhadap 10 menit dua kali
seminggu, dan 15 menit sekali seminggu terhadap 15 menit dua kali seminggu. Hasil
Uji T Independen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan.
Berdasarkan penentuan nilai  L*,  a*,  dan  b* menggunakan sistem CIELab
dengan  menggunakan  program  Adobe  Photoshop®,  sampel  memang  mengalami
peningkatan  atau  penurunan perubahan warna seiring  dengan bertambahnya  lama
waktu perendaman, namun jika dilihat secara klinis tidak tampak adanya perubahan
warna  dan  hal  ini  dibuktikan  dengan  uji  statistik  dengan  hasil  yang  juga
menunjukkan tidak ada perbedaan perbandingan perubahan warna yang berarti dari
sampel pada setiap kelompok perlakuan.
Dari  semua  hasil  penelitian  yang  dilakukan,  tidak  ada  yang  menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini berarti tidak ada perbandingan perubahan
warna yang bermakna.
Penelitian  ini  hampir  sama  dengan  hasil  penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan oleh M. Josef Kamadjaja  dkk. mengenai  perubahan warna resin akrilik
setelah direndam di dalam minuman Rosella. Dalam penelitiannya, akrilik tersebut
direndam di  dalam minuman  Rosella  selama  49  jam yang  diestimasikan  sebagai
pemakaian denture selama 2 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa minuman Rosella
tidak menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik.2
Ada dua faktor yang dapat menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik,
yaitu factor dari dalam (intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik).3
• Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik meliputi perubahan struktur kimia dari bahan, misalnya pada
resin  basis  gigitiruan  dapat  berubah  warna  akibat  oksidasi  oleh  senyawa  amina.
Senyawa ini dapat mengubah warna basis menjadi kekuning-kuningan.
• Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik yang dapat menyebabkan diskolorisasi termasuk adhesi atau
penetrasi pewarna dari sumber luar, seperti kopi, teh, nikotin, dsb. Selain itu, factor-
faktor  seperti  absorbs  air,  kekerasan  permukaan,  dan  pewarna  makanan
mempengaruhi stabilitas warna bahan kedokteran gigi.
Tidak adanya  perbandingan perubahan warna yang bermakna ini  bisa saja
karena waktu kontak yang tidak terlalu lama sehingga zat warna alami dalam ekstrak
kelopak  bunga  Rosella,  yaitu  antosianin,  belum  berdifusi  ke  dalam  akrilik  dan
menyebabkan perubahan warna yang berarti pada resin akrilik.1
Berdifusinya cairan ke dalam resin akrilik merupakan salah satu kekurangan
dari  resin  akrilik  karena  proses  penyerapan  cairan  secara  perlahan-lahan  dalam
jangka waktu yang lama tidak hanya mempengaruhi stabilitas warna akrilik, tetapi
juga sifat mekanis dan dimensi polimernya.10
Permukaan yang kasar atau poros juga dapat mempengaruhi stabilitas warna
akrilik sebab hal tersebut dapat menyebabkan penyerapan air dan pewarna makanan
yang lebih banyak.3 Porositas dapat  terjadi  akibat  dari  penguapan monomer yang
tidak bereaksi serta polimer berberat molekul rendah, bila temperatur resin mencapai
atau  melebihi  titik  didih  bahan  tersebut,  namun  porositas  jenis  ini  tidak  terjadi
seragam sepanjang segmen resin yang terkena.10
Penelitian ini  menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan perubahan warna
yang signifikan bisa menunjukkan bahwa sampel  memiliki  tingkat  kekasaran  dan
porositas yang minimal serta waktu perendaman yang tidak terlalu lama sehingga
tidak mendukung terjadinya difusi zat warna.
BAB VI
PENUTUP
VI.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa  tidak  ada  pengaruh  perendaman  dengan  ekstrak  kelopak  bunga  Rosella
(Hibiscus  sabdariffa  L)  sebagai  pembersih  gigitiruan  terhadap  warna  plat  resin
akrilik.
VI.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat ukur yang
lebih akurat seperti spectrophotometer.
2. Ekstrak  kelopak  bunga  Rosella  dapat  digunakan  sebagai  alternatif  bahan
pembersih gigitiruan.
3. Perendaman akrilik di dalam ekstrak kelompak bunga Rosella jangan terlalu
lama. Cukup 10 menit saja.
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PERENDAMAN 5 MENIT SEKALI SEMINGGU
(Nilai L)
(Nilai a)
(Nilai b)
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(Nilai L)
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(Nilai b)
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(Nilai L)
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